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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan perilaku konsumtif masyarakat terhadap
pinjaman online dan paylater dalam perspektif Islam, dengan memperhatikan konsep perilaku
konsumtif dalam Islam, karakteristik pinjaman online dan paylater, serta fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) terkait pinjaman online. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian
literatur untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep tersebut.
Hasil kajian menunjukkan bahwa perilaku konsumtif dalam Islam menekankan pada
penggunaan harta secara bijaksana dan seimbang, serta mematuhi prinsip-prinsip syariah.
Pinjaman online dan paylater memiliki karakteristik kemudahan akses, kecepatan persetujuan,
dan risiko tertentu seperti tingginya tingkat bunga. Fatwa MUI menyatakan bahwa pinjaman
online diharamkan karena melibatkan unsur riba dan pemerasan. Pendapat ulama berbeda
mengenai kebolehan PayLater jika harga tidak diketahui saat pembelian, namun mayoritas
ulama melarangnya. Disisi lain, beberapa ulama Syafiiyah dan Hambali mengizinkannya jika
harga pasar sudah ditetapkan. Meskipun memudahkan konsumen, PayLater juga memiliki
risiko konsumtif dan berhutang jika tidak digunakan dengan bijaksana.

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif; Pinjaman Online; Paylater; Islam.
Abstract

This research aims to analyze differences in people's consumptive behavior towards online
loans and paylaters from an Islamic perspective, by paying attention to the concept of
consumer behavior in Islam, the characteristics of online loans and paylaters, as well as the
fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI) regarding online loans. The research method
used is a literature review to gain an in-depth understanding of these concepts. The results of
the study show that consumer behavior in Islam emphasizes the wise and balanced use of
wealth, as well as complying with sharia principles. Online loans and paylaters are
characterized by ease of access, speed of approval, and certain risks such as high interest
rates. The MUI fatwa states that online loans are prohibited because they involve elements of
usury and extortion. Scholars' opinions differ regarding the permissibility of PayLater if the
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price is not known at the time of purchase, but the majority of scholars prohibit it. On the other
hand, some Syafiiyah and Hambali scholars allow it if the market price has been determined.
Even though it makes things easier for consumers, PaylLater also carries the risk of
consumption and debt if not used wisely.

Keywords: Consumptive Behavior; Online Loans; Paylater; Islam

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi telah membawa kemudahan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pembayaran dan produk layanan keuangan.
Munculnya berbagai sistem pembayaran baru telah memfasilitasi masyarakat dalam
berbelanja. Saat ini, tidak hanya bergantung pada kartu kredit perbankan, meskipun kartu
kredit masih tetap ada, namun dengan hadirnya teknologi keuangan yang semakin meluas,
banyak alternatif pembayaran yang tersedia (Natalina dan Mutafarida 2023). Apalagi
ditambah dengan hadirnya financial technology yang saat ini marak di kehidupan sekitar.

Financial technology merupakan perpaduan antara layanan keuangan dan teknologi
yang mengubah pola bisnis dari yang semula bersifat konvensional menjadi lebih modern.
Dimana sebelumnya transaksi keuangan memerlukan pertemuan langsung dan membawa
sejumlah uang tunai, kini dapat dilakukan secara jarak jauh dengan proses pembayaran
yang cepat, bahkan dalam hitungan menit atau detik (Purwanto, Yandri, dan Yoga 2022).

Fintech saat ini menjadi semakin populer berkat fitur-fitur seperti PayLater, yang
memungkinkan masyarakat untuk membeli barang atau jasa dengan membayar nanti
dalam bentuk cicilan, tanpa perlu menggunakan kartu kredit (Permana, Astawan, dan
Laksmi P 2022). Selain itu, layanan pinjaman online (pinjol) juga menjadi salah satu
pilihan yang diminati, memungkinkan individu untuk mendapatkan pinjaman dengan
proses yang cepat dan mudah, tanpa perlu melalui prosedur yang rumit seperti pada
lembaga keuangan konvensional.

Dalam era digital yang semakin berkembang, perilaku konsumtif masyarakat terhadap
pinjaman online dan PayLater telah menjadi subjek perhatian yang semakin penting.
Pinjaman online dan paylater telah menjadi alternatif yang populer bagi masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan finansial mereka, terutama di kalangan muda. Menurut laporan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada bulan Desember 2023, pinjaman online (pinjol) dari
perusahaan fintech lending mencapai Rp22,57 triliun. Jumlah ini mengalami kenaikan
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sebesar 3,7% dibandingkan dengan bulan sebelumnya, yang mencapai Rp21,77 triliun

(Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2023). Disisi lain, menurut survei yang dilakukan secara
kolaboratif oleh Kredivo dan Katadata Insight Center (KIC), dari total 3.656 responden di
Indonesia, hampir setengahnya atau sekitar 1.679 orang (45,9%) pernah memanfaatkan
layanan PayLater (Kredivo dan Katadata Insight Center (KIC) 2023).

Namun, perlu diperhatikan bahwa dalam perspektif Islam, perilaku konsumtif yang
berlebihan bisa dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai agama (Sulistyowati dan Zainuna
2023). Oleh karena itu, analisis tentang perilaku konsumtif masyarakat terhadap pinjaman
online dan PayLater dalam perspektif Islam menjadi penting untuk memahami bagaimana
masyarakat mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengulas status hukum dan perspektif Islam terkait
penggunaan pinjaman online dan layanan PayLater (Annahdi 2023). meneliti status hukum
penggunaan Shopee Paylater dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif Indonesia,
sementara (Nurhalisa 2020) mengkaji pinjaman online dalam perspektif hukum Islam
dengan studi kasus di PT. Ammana Fintek Syariah Jakarta Selatan.

Meskipun sudah ada penelitian sebelumnya yang membahas aspek-aspek tersebut,
terdapat gap dalam pemahaman tentang bagaimana perilaku konsumtif masyarakat
terhadap pinjaman online dan layanan PayLater dipengaruhi oleh faktor-faktor agama,
terutama dalam konteks Islam. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis
perilaku konsumtif masyarakat terhadap pinjaman online dan PayLater dalam perspektif
Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan perilaku konsumtif
masyarakat terhadap pinjaman online dan PayLater dalam perspektif Islam. Penelitian ini
akan mempertimbangkan konsep perilaku konsumtif dalam Islam, karakteristik pinjaman
online dan PayLater, serta pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait pinjaman
online. Melalui metode kajian literatur, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan baru tentang bagaimana faktor-faktor agama memengaruhi perilaku konsumtif
dalam penggunaan pinjaman online dan PayLater di masyarakat.

B. TINJAUAN TEORITIS

Konsep Perilaku Konsumtif dalam Islam
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Perilaku konsumtif dalam perspektif Islam dapat dipahami melalui beberapa konsep

yang terkait dengan pengelolaan keuangan dan konsumsi. Dalam Islam, perilaku
konsumtif yang seimbang dan beretika didasarkan pada nilai-nilai seperti zuhud, gana‘ah,
dan israf (Al-Ghazali 2002). Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang konsep-konsep
ini dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan

keuangan dan konsumsi (Rohayedi dan Maulina 2020):
1. Zuhud

Zuhud dalam Islam berarti kesederhanaan dan tidak berlebihan dalam segala hal,
termasuk dalam pengelolaan keuangan. Orang yang zuhud tidak hanya menghindari
berlebihan dalam pengeluaran, tetapi juga tidak mengabaikan kebutuhan dasar. Dalam
Islam, zuhud dianggap sebagai salah satu sifat yang paling disukai Allah, karena orang
yang zuhud tidak hanya menghindari kemewahan, tetapi juga tidak mengabaikan

kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap diri sendiri dan masyarakat.(Hafiun 2017).
2. Qana'ah

Qana'ah dalam Islam berarti kesadaran dan kepuasan dengan apa yang dimiliki.
Orang yang gana'ah tidak hanya menghindari keinginan berlebihan, tetapi juga tidak
mengabaikan kebutuhan dasar. Qana'ah juga berarti tidak mengharapkan lebih dari
apa yang telah diberikan Allah. Dalam Islam, gana‘ah dianggap sebagai salah satu
sifat yang paling disukai Allah, karena orang yang gana'ah tidak hanya menghindari
kemewahan, tetapi juga tidak mengabaikan kewajiban dan tanggung jawabnya

terhadap diri sendiri dan masyarakat.
3. lsraf

Israf dalam Islam berarti berlebihan dan tidak efisiensi dalam pengelolaan
keuangan. Israf dianggap sebagai salah satu dosa yang paling besar dalam Islam,
karena berlebihan dalam pengeluaran dapat mengakibatkan kemiskinan dan
ketidakstabilan keuangan (Abdurrahman 2005). Dalam Islam, israf dianggap sebagai
salah satu cara untuk mengabaikan kewajiban dan tanggung jawab terhadap diri

sendiri dan masyarakat.
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Dampak terhadap perilaku konsumtif

Konsep-konsep zuhud, gana'ah, dan israf dalam Islam mempengaruhi cara
masyarakat berinteraksi dengan keuangan dan konsumsi. Masyarakat yang berprinsip
zuhud dan gana'ah cenderung lebih selektif dalam pengeluaran dan lebih memperhatikan
kebutuhan dasar (Mujahidah 2021). Mereka juga lebih cenderung untuk menghemat dan
mengelola keuangan dengan lebih efektif. Sebaliknya, masyarakat yang berprinsip israf
cenderung lebih berlebihan dalam pengeluaran dan kurang memperhatikan kebutuhan
dasar (Tagwa dan Mukhlis 2022). Mereka juga lebih cenderung untuk mengabaikan
kewajiban dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat (Rohayedi dan
Maulina 2020).

Karakteristik Pinjaman Online dan Layanan PayLater

Karakteristik Pinjaman Online dan Layanan PayLater telah menjadi subjek kajian
yang mendalam dalam literatur terkait, dengan penelitian yang menyoroti berbagai aspek
yang memengaruhi penggunaan dan dampaknya terhadap masyarakat. Dalam kajian
literatur ini, akan dieksplorasi berbagai fitur utama dari pinjaman online dan PayLater

serta faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaannya:
1. Kemudahan Akses

Banyak penelitian menyoroti kemudahan akses sebagai salah satu keunggulan
utama dari pinjaman online dan PayLater. Dibandingkan dengan lembaga keuangan
tradisional, layanan ini memungkinkan individu untuk mengajukan pinjaman atau
menggunakan PayLater dengan cepat dan tanpa persyaratan yang rumit. Literatur
menunjukkan bahwa kemudahan akses ini dapat meningkatkan keterlibatan konsumen

dalam penggunaan layanan keuangan (Fadyah dan Hasanah 2023).
2. Kecepatan Persetujuan

Kecepatan persetujuan merupakan karakteristik yang menonjol dari pinjaman
online dan PayLater. Berbagai penelitian telah menyoroti kemampuan layanan ini
untuk memberikan keputusan persetujuan dalam waktu singkat, bahkan dalam
hitungan menit (Fadilah dan Soliha 2024). Hal ini meningkatkan kenyamanan dan
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kecepatan dalam memenuhi kebutuhan finansial, terutama dalam situasi darurat atau

keadaan mendesak.
3. Bunga

Salah satu aspek yang penting dalam kajian literatur tentang pinjaman online dan
PayLater adalah tingkat bunga yang dikenakan. Meskipun layanan ini sering kali
menawarkan kemudahan dan kecepatan, tingkat bunga yang tinggi dapat menjadi
beban finansial bagi konsumen (Nursinta, Subagyo, dan Widodo 2022). Literatur
mencatat bahwa tingkat bunga yang tinggi sering kali menjadi perhatian utama,
terutama karena dapat mengakibatkan pembayaran yang lebih tinggi dari yang
dipinjam.

4. Risiko-risiko Lainnya

Selain tingkat bunga, terdapat risiko-risiko lain yang terkait dengan penggunaan
pinjaman online dan PayLater. Risiko-risiko ini dapat mencakup biaya tersembunyi,
seperti biaya keterlambatan atau biaya administrasi tambahan (Fadilah dan Soliha
2024). Selain itu, risiko terkait dengan keamanan data dan privasi juga menjadi
perhatian, terutama karena penggunaan platform digital yang rentan terhadap
serangan cyber (Budi, Wira, dan Infantono 2021).

Dalam keseluruhan, kajian literatur tentang karakteristik pinjaman online dan
PayLater menunjukkan bahwa sementara layanan ini menawarkan keuntungan yang
signifikan dalam hal kemudahan akses dan kecepatan, mereka juga menyiratkan risiko
tertentu terkait dengan tingkat bunga yang tinggi dan risiko-risiko lainnya. Pemahaman
yang mendalam tentang karakteristik dan fitur-fitur ini penting untuk membantu konsumen
membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan informasi bagi para pembuat

kebijakan untuk mengatur industri fintech dengan lebih efektif.
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait Pinjaman Online dan PayLater

Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUI/IX/2018 menyoroti pentingnya layanan
pembiayaan berbasis Teknologi Informasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Dalam perspektif Islam, layanan ini didefinisikan sebagai jenis bisnis keuangan yang
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menggunakan teknologi informasi untuk menghubungkan pemberi pembiayaan dan

penerima pembiayaan melalui sistem elektronik. Upaya ini bertujuan untuk menghindari
riba dan kerugian yang bertentangan dengan prinsip syariah, dengan memastikan bahwa

layanan pembiayaan tersebut mematuhi prinsip-prinsip syariah (Sularno dan Akbar 2023).

Fatwa ini menegaskan bahwa penyelenggara, penerima pembiayaan, dan pemberi
pembiayaan adalah subjek hukum dalam layanan pembiayaan berbasis Teknologi
Informasi. Berbagai jenis akad, seperti ijarah, bai', musyarakah, mudharabah, Qardh, dan
wakalah bil ujrah, digunakan dalam layanan ini, dengan tanda tangan elektronik dan

sertifikat elektronik yang sah sebagai syarat transaksi elektronik.

Layanan ini menetapkan biaya operasional menggunakan sistem ujrah, yang harus
sesuai dengan prinsip ijarah. Biaya ini merupakan bagian dari pendapatan penyelenggara
yang berbasis prinsip syariah. Beberapa model layanan pembiayaan berbasis TI, seperti
pembiayaan anjak piutang, pembiayaan pengadaan barang untuk reseller online, dan
pembiayaan berbasis komunitas, dianggap sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan
fatwa tersebut (Sularno dan Akbar 2023).

Dalam konteks pinjaman online, fatwa DSN-MUI menegaskan bahwa praktik ini dapat
diterima secara syariah jika memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan. Pinjaman online
harus bebas dari riba dan pengembalian pinjaman harus didasarkan pada prinsip bagi hasil
atau pembiayaan mudharabah. Transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial juga
menjadi prinsip penting dalam pinjaman online yang sesuai dengan syariah (Anwar,
Baehaqi, dan Sulistyowati 2023).

Selain itu, fatwa ini memberikan peringatan mengenai risiko yang terkait dengan
pinjaman online, termasuk risiko keuangan dan penyalahgunaan, sehingga individu harus
berhati-hati dan mempertimbangkan dengan bijaksana sebelum menggunakan pinjaman
online (Sulistyowati 2021). Dengan demikian, pemahaman terhadap fatwa ini dan
pandangan resmi dari MUI tentang penggunaan pinjaman online dalam konteks keuangan
Islam dapat membantu memandu perilaku konsumtif masyarakat dengan memastikan
bahwa penggunaan layanan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang
ditetapkan.
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Disisi lain, fatwa dan pandangan resmi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengenai

penggunaan PayLater dalam konteks keuangan Islam menekankan prinsip-prinsip syariah
yang mendasarinya. Berdasarkan fatwa-fatwa DSN-MUI Nomor 177/DSN-MUI/11/2018,
layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi harus mematuhi prinsip keseimbangan,
keadilan, dan kewajaran sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Salah satu aspek utama yang dijaga adalah larangan terhadap riba dalam segala
bentuk transaksi. Akad-akad yang diperbolehkan dalam penyelenggaraan layanan
pembiayaan harus sesuai dengan prinsip syariah yang telah ditetapkan. Selain itu,
penggunaan tanda tangan elektronik juga harus memenuhi syarat keabsahan dan keaslian
sesuai dengan regulasi yang berlaku (Gita Lestari dan Rudy 2022). Penetapan biaya
layanan harus didasarkan pada prinsip ijarah, sesuai dengan karakteristik layanan
pembiayaan berbasis teknologi informasi. Dalam konteks penggunaan PayLater, penting
untuk memperhatikan bahwa pengenaan biaya tambahan dan denda karena keterlambatan
pembayaran harus dipertimbangkan secara seksama agar tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariah, khususnya larangan terhadap riba (R. Sari 2021). Implikasi
terhadap perilaku konsumtif masyarakat perlu diwaspadai, dan edukasi mengenai prinsip-
prinsip syariah dalam keuangan sangat penting untuk mencegah perilaku konsumtif yang
berlebihan (Prasetyo dan Fatimah 2022).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sebagai metode utama. Kajian
literatur sangat penting dalam penelitian karena menjadi sumber rujukan yang digunakan
untuk kepentingan dunia pendidikan maupun aktivitas lainnya (Marzali 2017). Pendekatan
ini dipilih karena tujuan utamanya adalah untuk menganalisis dan menyintesis informasi
dari berbagai sumber literatur yang relevan tentang perilaku konsumtif masyarakat
terhadap pinjaman online dan PayLater dalam perspektif Islam. Dengan pendekatan ini,
penelitian akan mengumpulkan dan mengevaluasi data dari berbagai publikasi, artikel,
buku, fatwa, dan dokumen lain yang berkaitan dengan topik penelitian.

Kerangka teoretis penelitian ini didasarkan pada konsep perilaku konsumtif dalam
Islam, karakteristik pinjaman online dan PayLater, serta pandangan MUI terkait pinjaman

online. Konsep perilaku konsumtif dalam Islam mencakup nilai-nilai seperti zuhud,
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gana‘ah, dan israf yang memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan keuangan dan

konsumsi. Karakteristik pinjaman online dan PayLater mencakup kemudahan akses,
kecepatan persetujuan, tingkat bunga, dan risiko-risiko terkait. Pendapat dan fatwa MUI
tentang pinjaman online dan PayLater juga menjadi bagian penting dari kerangka teoretis
ini.

Langkah-langkah dalam metode penelitian ini mencakup identifikasi dan seleksi
sumber literatur yang relevan, pengumpulan data dari sumber-sumber literatur yang
terpilih, evaluasi dan analisis terhadap informasi yang diperoleh, serta sintesis data untuk
menghasilkan temuan yang dapat digunakan dalam analisis dan diskusi. Dengan
menggunakan pendekatan kajian literatur, penelitian ini diharapkan akan menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang perbedaan perilaku konsumtif masyarakat terhadap
pinjaman online dan PayLater dalam konteks nilai-nilai Islam, karakteristik layanan

keuangan modern, dan pandangan ulama Islam terkait.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Islam

Perilaku konsumtif dalam perspektif Islam merupakan fenomena yang relevan untuk
dianalisis dengan memperhatikan nilai-nilai fundamental dalam ajaran Islam, seperti
zuhud, gana'ah, dan israf. Konsep zuhud mengajarkan untuk menghindari sikap berlebihan
dan memfokuskan diri pada aspek spiritualitas, sehingga mengarahkan individu untuk tidak
terjebak dalam hawa nafsu dan keinginan duniawi yang berlebihan. Sementara itu, gana'ah
mengajarkan untuk merasa puas dengan apa yang telah diberikan Allah dan tidak terus-
menerus menginginkan lebih banyak, sehingga menciptakan kedamaian dalam batin
individu dan mengurangi dorongan untuk konsumsi yang tidak terkendali (Dkk 2021)

Di sisi lain, israf menekankan pentingnya penggunaan harta secara bijaksana dan
bertanggung jawab, serta menekankan pada konsep pemborosan yang harus dihindari.
Allah SWT Bersabda dalam QS Ali 'Imran ayat 147 sebagai berikut:
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Artinya: “Tidak ada doa mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami
dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan
tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir".”(Kementerian Agama RI 2012).

Surat Al-Imran ayat 147 menegaskan pentingnya untuk menghindari israf atau
pemborosan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penggunaan harta dan urusan
lainnya. Dalam konteks ayat ini, israf tidak hanya merujuk pada pemborosan secara materi,
tetapi juga mencakup pemborosan dalam segala bentuk, seperti waktu, tenaga, dan sumber

daya lainnya (Dudung Abdurrahman 2005).

Allah SWT mengajarkan umat-Nya untuk memohon ampunan atas dosa-dosa mereka
serta tindakan-tindakan yang berlebihan atau israf dalam urusan mereka. Ini menunjukkan
bahwa israf dianggap sebagai salah satu dosa yang perlu dihindari, karena dapat
mengakibatkan pemborosan sumber daya yang Allah berikan. Ayat ini juga menekankan
pentingnya meminta agar Allah SWT meneguhkan pendirian mereka. Ini dapat diartikan
sebagai permohonan untuk diberi kekuatan dan keteguhan dalam menjalani hidup sesuai

dengan ajaran-Nya, termasuk dalam mengelola harta dan menghindari perilaku israf.

Secara keseluruhan, ayat ini menegaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk
menghindari perilaku israf dalam segala hal, baik dalam penggunaan harta maupun dalam
aspek-aspek lain kehidupan. Ini merupakan bagian dari konsep kesadaran diri dan tanggung
jawab terhadap pemberian yang diberikan Allah SWT, serta upaya untuk hidup secara

bijaksana dan bertanggung jawab sesuai dengan ajaran-Nya.

Dalam Islam, penggunaan harta secara bijaksana dipandang sebagai kewajiban dan
amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab (W. Sari dan Sulistyowati
2023). Hal ini tercermin dalam prinsip-prinsip hukum Islam yang mendorong penggunaan
harta untuk kepentingan yang lebih besar, seperti membantu sesama, meningkatkan
kehidupan spiritual, dan mencapai kebahagiaan di akhirat (W. R. Sari dan Sulistyowati
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2023). Oleh karena itu, penggunaan layanan keuangan modern, seperti pinjaman online dan

PayLater, harus dilihat dalam konteks apakah penggunaannya mematuhi prinsip-prinsip

Islam dalam pengelolaan harta (Selvy Diana Putri 2022).
Perbedaan Pandangam Fatwa MUI Terkait Pinjaman Online dan PayLater

Hasil analisis didasarkan pada dua fatwa dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI). Pertama, Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUI/1X/2018 tentang
uang elektronik syariah, dimana hal ini sejalan dengan konsep Pinjaman Online. Sementara
kedua, Fatwa DSN-MUI Nomor 177/DSN-MUI/11/2018 tentang Layanan Fintech
Berdasarkan Prinsip Syariah, dimana hal ini sejalan dengan konsep layanan PayLater (Gita
Lestari dan Rudy 2022). Dalam kedua fatwa tersebut, MUI menegaskan pentingnya layanan
keuangan berbasis Teknologi Informasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti

penghindaran riba, transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial (Nirmalapurie 2020).

Berdasarkan kedua Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tersebut mengenai Pinjaman
Online dan PayLater menunjukkan perbedaan pandangan yang cukup signifikan dalam hal

pendekatan terhadap kedua layanan keuangan tersebut.

1. Pendekatan terhadap Riba

Dalam konteks pinjaman online, fatwa MUI menekankan pentingnya kebebasan
dari riba, menekankan bahwa pengembalian pinjaman harus didasarkan pada prinsip
bagi hasil atau pembiayaan mudharabah. Ini menunjukkan penekanan pada
menghindari bunga atau riba dalam transaksi keuangan. Untuk PayLater, perhatian
terhadap riba juga dijaga dengan mempertimbangkan pengenaan biaya tambahan dan
denda keterlambatan pembayaran agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Rahayu
et al. 2023).

Pinjaman online dan paylater harus terhindar dari riba atau bunga dikarenakan Allah
SWT berfirman pada QS Al-Bagarah Ayat 275 sebagai berikut:
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.”(Kementerian Agama R1 2022).

Ayat tersebut menegaskan larangan riba dalam transaksi keuangan, serta
menekankan bahwa jual beli yang berdasarkan prinsip-prinsip keadilan dan
kesepakatan adalah halal. Orang yang terlibat dalam riba diibaratkan seperti orang yang
terganggu oleh syaitan karena penyakit gila, dan mereka yang menerima peringatan
Allah untuk menghindari riba diwajibkan untuk berhenti dari praktik tersebut (Chair
2014). Bagi yang tetap kembali dan terus melakukan riba, mereka akan menjadi
penghuni neraka yang kekal di dalamnya. Ini menegaskan pentingnya mematuhi
perintah Allah dalam menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk dalam urusan
finansial, untuk menghindari praktik riba dalam segala bentuknya (Yulianty 2003).
Model Transaksi dan Akad

Fatwa untuk pinjaman online menekankan penggunaan berbagai akad syariah
seperti bagi hasil atau pembiayaan mudharabah. Ini menunjukkan fleksibilitas dalam
model transaksi yang diakui dalam Islam (Samwong et al. 2017). Sedangankan
pandangan terhadap PayLater juga mencakup penggunaan berbagai akad syariah yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Implikasi Terhadap Perilaku Konsumtif
Fatwa menyadari risiko terkait dengan pinjaman online dan menekankan
pentingnya kebijaksanaan dalam penggunaannya untuk mencegah perilaku konsumtif

yang berlebihan (Bahri dan Hartanto 2021). Pendekatan yang serupa juga diterapkan
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pada PayLater, di mana fatwa menekankan perlunya waspada terhadap implikasi
perilaku konsumtif yang tidak terkendali.
Transparansi dan Keadilan

Fatwa menekankan prinsip transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial
dalam konteks pinjaman online, menyoroti pentingnya integritas dalam praktik
keuangan. Aspek-aspek yang sama juga ditekankan dalam pandangan terhadap
PayLater, menunjukkan konsistensi dalam persyaratan etis dan transparansi dalam
layanan keuangan (Selvy Diana Putri 2022).

Dalam hal ini, Mengenai tersebut firman Allah SWT pada QS Al-Bagarah Ayat

282 telah memerintah umat-Nya untuk bertindak adil dan tranparan dalam bertransaksi.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
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Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu;
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”(Dapartemen Agama Republik
Indonesia 2015).

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada perbedaan spesifik dalam
pendekatan terhadap Pinjaman Online dan PayLater, kedua fatwa MUI menunjukkan
kesamaan dalam penekanan pada prinsip-prinsip syariah, transparansi, keadilan, dan
penghindaran riba dalam layanan keuangan berbasis teknologi informasi.

Risiko dan Kelebihan Layanan Keuangan Modern

Layanan keuangan modern seperti pinjaman online dan PaylLater menawarkan
sejumlah risiko dan kelebihan yang perlu dipertimbangkan dengan seksama oleh
masyarakat sebelum memutuskan untuk menggunakannya. Risiko pertama adalah
tingginya tingkat bunga yang seringkali melebihi standar dalam layanan keuangan
tradisional. Tingkat bunga yang tinggi ini dapat membuat debitur terjebak dalam siklus
hutang yang sulit untuk diatasi, membebani keuangan mereka dengan pembayaran bunga
yang berat. Ketergantungan pada sistem jaringan dan teknologi juga merupakan risiko yang
signifikan. Gangguan atau kegagalan dalam sistem dapat mengganggu layanan,
memperlambat proses, atau bahkan menyebabkan kehilangan akses ke dana yang sangat
dibutuhkan (Sulistyowati, Rahayu, dan Naja 2023).
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Selain itu, keterbatasan literasi keuangan di masyarakat dapat menjadi risiko tambahan.

Kurangnya pemahaman akan risiko yang terkait dengan pinjaman online dan PayLater
dapat membuat individu lebih rentan terhadap penipuan atau kesulitan keuangan yang lebih
besar. Hal ini diperparah oleh kurangnya regulasi yang memadai dalam industri ini, yang
dapat meningkatkan risiko penyalahgunaan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab.(Saragih 2021).

Namun, layanan keuangan modern juga memiliki kelebihan yang signifikan.
Kemudahan akses adalah salah satu keunggulan utamanya. Pinjaman online dan PayLater
memungkinkan akses yang lebih luas dan cepat untuk mendapatkan pinjaman,
memungkinkan individu memenuhi kebutuhan keuangan mereka tanpa harus melewati
proses yang rumit dan panjang seperti dalam institusi keuangan konvensional (Rizga
Amelia, Muhammad Farhan Harahap 2023).

Kecepatan persetujuan juga merupakan kelebihan penting. Proses persetujuan dalam
pinjaman online dan PayLater biasanya lebih cepat dibandingkan dengan metode
tradisional. Hal ini memungkinkan individu untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan
dengan cepat, yang bisa menjadi solusi bagi kebutuhan mendesak atau keadaan darurat
(Nurmasari 2023).

Selain itu, layanan keuangan modern juga mendorong inovasi dalam sektor keuangan.
Contohnya, adanya platform seperti Dana Syariah Indonesia yang menawarkan kemudahan
pendanaan dengan imbal hasil yang menarik serta membantu pemilik dana dalam
melakukan penyaringan terhadap proyek bisnis yang berpotensi. Ini merupakan langkah
positif dalam mendukung perekonomian dan memfasilitasi akses keuangan yang lebih

inklusif.

Dalam mengambil keputusan finansial, penting bagi individu untuk memahami dan
menimbang baik risiko maupun kelebihan dari layanan keuangan modern seperti pinjaman
online dan PayLater. Pemahaman yang baik akan membantu mereka membuat keputusan
yang cerdas dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan keuangan mereka (Thoha
2023).
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Layanan finansial modern seperti pinjaman online dan PayLater memiliki risiko dan

manfaat yang perlu dipertimbangkan secara hati-hati oleh masyarakat. Risiko tersebut
meliputi tingginya suku bunga, ketergantungan pada teknologi, kurangnya pemahaman
finansial, dan kurangnya regulasi yang memadai. Walaupun demikian, layanan tersebut
juga memberikan keuntungan seperti akses yang mudah, proses persetujuan yang cepat,
dan dorongan terhadap inovasi dalam industri finansial. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk memahami dan mengevaluasi baik risiko dan manfaatnya agar dapat
membuat keputusan finansial yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

keuangan mereka.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam perspektif Islam, perilaku konsumtif dipandang sebagai sesuatu yang harus
dihindari karena bertentangan dengan nilai-nilai fundamental seperti zuhud, gana'ah, dan
israf. Ayat dalam Al-Qur'an menegaskan pentingnya menjauhi perilaku israf dalam segala
aspek kehidupan, termasuk dalam penggunaan harta. Penggunaan harta secara bijaksana
dipandang sebagai kewajiban dan amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab, dengan fokus pada kepentingan yang lebih besar seperti membantu sesama dan

meningkatkan kehidupan spiritual.

Dari perbandingan Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUI/IX/2018 tentang uang
elektronik syariah, dimana hal ini sejalan dengan konsep Pinjaman Online dan Fatwa DSN-
MUI Nomor 177/DSN-MUI/11/2018, bahwa keduanya menekankan pentingnya layanan
keuangan berbasis teknologi informasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Meskipun ada perbedaan dalam pendekatan terhadap aspek-aspek tertentu seperti
penggunaan akad syariah dan implikasi terhadap perilaku konsumtif, keduanya menekankan
pentingnya transparansi, keadilan, dan penghindaran riba dalam transaksi keuangan. Hal ini
mencerminkan kesadaran MUI terhadap perlunya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
praktik keuangan modern, sehingga memastikan bahwa layanan keuangan tersebut tidak
hanya mematuhi prinsip-prinsip syariah, tetapi juga mendorong penggunaan yang bijaksana

dan bertanggung jawab atas sumber daya finansial.
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Layanan keuangan modern seperti pinjaman online dan PayLater menawarkan sejumlah

risiko dan kelebihan yang perlu dipertimbangkan secara cermat oleh masyarakat. Risiko-
risiko tersebut termasuk tingginya tingkat bunga, ketergantungan pada teknologi,
keterbatasan literasi keuangan, dan kurangnya regulasi yang memadai. Meskipun demikian,
layanan tersebut juga memiliki keunggulan seperti kemudahan akses, kecepatan
persetujuan, dan dorongan terhadap inovasi dalam sektor keuangan. Penting bagi individu
untuk memahami dan menimbang baik risiko dan kelebihan tersebut agar dapat membuat
keputusan finansial yang cerdas dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan keuangan

mereka.
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